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ABSTRAK

Soil-water Characteristic Curve ( SWCC ) merupakan metode empiris
yang dapat digunakan untuk memprediksi koefisien permeabilitas air ( ky ).
Analisa dan perhitungan pada tugas akhir ini betujuan untuk menentukan
koefisien permeabilitas air ( ky, ) pada tanah tak jenuh air, yang diambil dari data
hasil percobaan permeabilitas Falling Head pada tugas akhir Alpond Sirait (2005)
pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan Haekrit, Atambua
Timor dan dari data hasil pengujian dengan menggunakan peralatan triaxial yang
dimodifikasi berdasarkan SWCC. pada lokasi Embung Pompong, Desa Batu
Tering, Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat ).

Dalam penentuan koefisien permeabilitas air ( ky ) digunakan dua metode
rumus empiris dengan SWCC. Hasil berdasarkan empirikal dan hasil berdasarkan
pengujian kemudian dibandingkan dalam suatu kurva SWCC dengan hubungan
antara matrics suction dan derajat kejenuhan, hubungan antara matrics suction dan
volumetric water content dan hubungan antara matrics suction dan koefisien
permeabilitas air ( ky, ) sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pertambahan
matrics suction maka koefisien permeabilitas air ( ky ) semakin kecil.

Pada Bendungan Danau Tua berdasarkan metode 1 didapat k,, rata-rata
untuk matrics suction 250 = 9.68E-11m/s, berdasarkan metode 2 didapat k,, rata-
rata  untuk matrics suction 250=1.07E-11m/s. Pada Bendungan Haekrit
berdasarkan metode 1 didapat k,, rata-rata untuk matrics suction 250 = 3.66E-11
m/s, berdasarkan metode 2 didapat k,, rata-rata untuk matrics suction 250 =
3.66E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan Empiris metode 1 didapat ky,
rata-rata untuk matrics suction 250 =4.277E-11m/s, metode 2 didapat k,, rata-rata
untuk matrics suction 250 = 6.43E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan
hasil uji metode 1 didapat k, rata-rata untuk matrics suction 141.6 = 5.52E-12
m/s, metode 2 didapat k, rata-rata untuk matrics suction 241.6 = 1.84E-26m/s
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ABSTRAK



Soil-water Characteristic Curve (  SWCC ) merupakan metode empiris yang dapat digunakan untuk memprediksi koefisien permeabilitas air ( kw ). Analisa dan perhitungan pada tugas akhir ini betujuan untuk menentukan koefisien permeabilitas air ( kw ) pada tanah tak jenuh air, yang diambil dari data hasil percobaan permeabilitas Falling Head pada tugas akhir Alpond Sirait (2005) pada Bendungan Danau Tua, Rote Timor dan Bendungan Haekrit, Atambua Timor dan dari data hasil pengujian dengan menggunakan peralatan triaxial yang dimodifikasi berdasarkan SWCC. pada lokasi Embung Pompong, Desa Batu Tering, Sumbawa ( Nusa Tenggara Barat ).


Dalam penentuan koefisien permeabilitas air ( kw ) digunakan dua metode rumus empiris dengan SWCC. Hasil berdasarkan empirikal dan hasil berdasarkan pengujian kemudian dibandingkan dalam suatu kurva SWCC dengan hubungan antara matrics suction dan derajat kejenuhan, hubungan antara matrics suction dan volumetric water content dan hubungan antara matrics suction dan koefisien permeabilitas air ( kw ) sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan pertambahan matrics suction maka koefisien permeabilitas air ( kw ) semakin kecil. 


Pada Bendungan Danau Tua berdasarkan metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 9.68E-11m/s, berdasarkan metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250=1.07E-11m/s. Pada Bendungan Haekrit berdasarkan metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 3.66E-11 m/s, berdasarkan metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 3.66E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan Empiris metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 =4.277E-11m/s, metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 250 = 6.43E-12m/s. Pada Embung Pompomg berdasarkan hasil uji metode 1 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 141.6 = 5.52E-12 m/s, metode 2 didapat kw rata-rata  untuk matrics suction 241.6 = 1.84E-26m/s
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